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RINGKASAN 
 
Ibu memiliki peranan yang cukup penting dalam usaha untuk meningkatkan kesehatan 
bagi anaknya. Pengetahuan ibu mengenai penyakit ISPA, yang merupakan salah satu 
penyebab kematian tersering, sangat diperlukan. Oleh karena itu, untuk mengetahuitingkat 
pemahaman pada ibu-ibutentang penyakit ISPA, maka perlu diketahui bagaimana 
pengetahuan, sikap dan perilaku ibu terhadap segala sesuatu yang ada kaitannya dengan 
penyakit ISPA ini. Tujuan dari kegiatan ini untuk memberikan pengetahuan tentang penyakit 
ISPA untuk mengubah perilaku yang bersih dan sehat agar terhindar dari penyakit ISPA, 
memberikan Informasi terhadap anak-anak umur hususnya untuk anak SD agar       tidak  
jajan sembarangan, mengikut sertakan pihak sekolah agar memaksimalkan UKS dan 
pengetahuan ISPA, terpilihnya Duta Sehat agar bisa memotivasi teman-temannya dan 
memberikan cara pencegahan agar tidak terkena ISPA. 
Luaran dalam kegiatan ini adalah memberikan suatu pengetahuan tentang ISPA agar 
siswa SD tahu bahayanya penyakit ISPA, memaksimalkan UKS untuk agar lebih berperan, 
agar siswa SD mengetahui cara pencegahannya dan mereka tidak jajan sembarangan, 
terpilihnya Duta Sehat untuk memotivasi teman-temannya mau mengikuti dalam 
pengendalian ISPA karena dengan adnya Duta Sehat bisa mempengaruhi teman-temannya 
untuk berperilaku yang sehat dan mengoptimalkan penggunakan masker untuk pencegahan 
ISPA.
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 LATAR BELAKANG MASALAH 
 ISPA adalah infeksi akut yang menyerang saluran pernapasan yaitu organ tubuh yang 
di mulai dari hidung ke alveoli beserta adneksa(Romelan, 2006).Infeksi Saluran Pernapasan 
Akut (ISPA) merupakan salah satu penyebab kematian tersering pada anak di Negara 
berkembang. Pada akhir tahun 2000, ISPA mencapai enam kasus di antara 1000 bayi dan 
balita. Tahun 2003 kasus kesakitan balita akibat ISPA sebanyak lima dari 1000 balita 
(Oktaviani, 2009). Setiap anak balita diperkirakan mengalami 3-6 episode ISPA setiap 
tahunnya dan proporsi kematian yang disebabkan ISPA mencakup 20-30% (Suhandayani, 
2007).  
 Untuk meningkatkan upaya perbaikan kesehatan masyarakat, Departemen Kesehatan 
RI menetapkan 10 program prioritas masalah kesehatan yangditemukan di masyarakat untuk 
mencapai tujuan Indonesia Sehat 2010, mana salah satu diantaranya adalah Program 
Pencegahan Penyakit Menular termasuk penyakit Infeksi Saluran Pernapasan Akut (Depkes 
RI, 2002).Sebagai kelompok penyakit, ISPA juga merupakan salah satu penyebab utama 
kunjungan pasien kesarana kesehatan. Sebanyak 40%-60% kunjungan berobat di Puskesmas 
dan 15%-30% kunjungan berobat di bagian rawat jalan dan rawat inap rumah sakit 
disebabkan oleh ISPA (Suhandayani, 2007). Penyebab ISPA paling berat disebabkan 
infeksiStreptococus pneumonia atau Haemophillus influenzae. Banyak kematian yang 
diakibatkan oleh pneumoniaterjadi di rumah, diantaranya setelah mengalami sakit selama 
beberapa hari.Program pemberantasan ISPA secara khusus telah dimulaisejak tahun 1984, 
dengan tujuan berupaya untuk menurunkan angka kesakitan dan kematian khususnya pada 
bayi dan anak balita yang disebabkan oleh ISPA, namun kelihatannya angka kesakitan dan 
kematian tersebut masih tetap tinggi (Rasmaliah, 2004). Hasil survey kesehatan nasional di 
Indonesia tahun 2001 menunjukka n bahwa proporsi kematian bayi akibat ISPA masih 28 % 
artinya bahwa dari 100 bayi meninggal 28 disebabkan oleh penyakit ISPA dan terutama 80 % 
kasus kematian ISPA pada balita adalah akibat Pneumonia.  
 Angka kematian balita akibat pneumonia pada akhir tahun 2000 di perkirakan sekitar 
4,9 / 1000 balita, berarti terdapat 140.000 balita yang meninggal setiap tahunnya akibat 
pneumonia, atau rata-rata 1 anakbalita Indonesia meninggal akibat pneumonia setiap5 menit 
(Wahyuni, 2008). Tingginya angka kejadian ISPA pada bayi di Indonesia, salah satunya 
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disebabkan oleh pengetahuan ibu yang sangat kurang tentang ISPA. Pengetahuan adalah hasil 
‘tahu’, dan ini terjadi setelah orang melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu 
sehingga dari pengetahuan tersebut dapat mempengaruhi tindakan ibu terhadap penyakit 
ISPA.  Dengan meningkatnya pengetahuan ibu tentang ISPA maka akan langsung 
berhubungan dalam menurukan angka kejadian ISPA (Notoatmodjo, 2007). 
 Ibu memiliki peranan yang cukup penting dalam usaha untuk meningkatkan kesehatan 
bagi anaknya. Pengetahuan ibu mengenai penyakit ISPA, yang merupakan salah satu 
penyebab kematian tersering, sangat diperlukan. Oleh karena itu, untuk mengetahuitingkat 
pemahaman pada ibu-ibutentang penyakit ISPA, maka perlu diketahui bagaimana 
pengetahuan, sikap dan perilaku ibu terhadap segala sesuatu yang ada kaitannya dengan 
penyakit ISPA ini (Purnomo, 2001). 
1.2  RUMUSAN MASALAH 
 Berdasarkan latar belakang permasalahan, maka dirumuskan permasalahan sebagai 
 berikut:  
1. Bagaimana pengetahuan anak SD tentang ISPA? 
2. Apakah peran guru sangat berpengaruh terhadap siswanya tentang penyakit ISPA 
3. Apakah orang tua berpengaruh dalam perilaku anaknya? 
4. Apakah UKS di SD tersebut sudah dimaksimalkan? 
5. Bagaimanakah cara pencegahan agar tidak terkena ISPA? 
1.3 TUJUAN PROGRAM 
 1.  Untuk memberikan pengetahuan tentang penyakit ISPA 
 2.  Untuk mengubah perilaku yang bersih dan sehat agar terhindar dari penyakit ISPA 
 3. Memberikan Informasi terhadap anak-anak umur hususnya untuk anak SD agar 
      tidak  jajan sembarangan 
 4.Mengikut sertakan pihak sekolah agar memaksimalkan UKS dan pengetahuan ISPA 
 5. Terpilihnya Duta Sehat agar bisa memotivasi teman-temannya 
 6. Memberikan cara pencegahan agar tidak terkena ISPA 
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1.4 LUARAN YANG DIHARAPKAN 
 Dengan diadakannya training yang mengasyikan maka diharapkan : 
1. Memberikan suatu pengetahuan tentang ISPA agar siswa SD tahu bahayanya penyakit 
ISPA 
2. Memaksimalkan UKS untuk agar lebih berperan 
3. Agar siswa SD mengetahui cara pencegahannya dan mereka tidak jajan sembarangan 
4.  Terpilihnya Duta Sehat untuk memotivasi teman-temannya mau mengikuti dalam 
pengendalian ISPA karena dengan adnya Duta Sehat bisa mempengaruhi teman-
temannya untuk berperilaku yang sehat 
5. Mengoptimalkan penggunakan masker untuk pencegahan ISPA 
 
1.5  KEGUNAAN PROGRAM 
 Kegunaanya program ini yaitu  
1. Untuk memaksimalkan UKS yang sudah ada di SD tersebut agar lebih berperan dalam 
pencegahan penyakit ISPA 
2. Mengikut serta kan peran orang tua  untuk perubahan perilaku yang sehat sehingga 
orang tua harus mengetahui ISPA 
3. Mengikut serta kan peran pihak sekolah seperti guru pun diperlukan, maka 
pengetahuaannya tentang ISPA harus lebih baik  
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BAB II 
GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN 
2.1 Kondisi masyarakat 
Aktivitas para siswa-siswi dilakukan dilakukan dari pagi sampai siang hari. 
Sehingga jika lingkungan dan kesadaran akan kebersihan diri para siswa kurang maka 
akan banyak menimbulkan penyakit yang menular dari siswa satu kesiswa yang lain. 
Siswa-siswi selama ini belum mengerti pentingya kesehatan diri demi menjaga 
kesehatan siswa-siswi itu sendiri. 
Selama ini mereka belum pernah mendapat pelajaran bagaimana menjaga diri 
dari lingkungan yang tidak sehat.dengan kegiatan peduli lingkungan sehat di sekolah 
ini memberikan konstribusi nyata dalam perkembangan kesehatan mereka. 
2.2 Uraian permasalahan di SD Negeri Pendrikan 1 
Adanya kondisi lingkungan sekolah yang tidak sehat dan kebersihan diri para 
siswa yang kurang maka banyak penyakit yang dapat dengan mudah menular dari satu 
siswa terhadap siswa yang lain. 
Di lingkungan sekolah ini masih banyak para siswa yang mempunyai perilaku 
yang tidak sehat. Seperti tidak menggunakan masker ketika flu,sehingga penyakit 
tersebut sangat gampang untuk tertular kesiswa-siswa yang lain. Ataupun sarana 
prasarana yang tidak mendukung kesehatan lingkungan sekolah seperti adanya UKS 
namun tidak dimaksimalkan dengan baik. Sehingga jika tidak ditangani secara benar 
kasus ini semakin berlarut-larut. Perlunya bimbingan akan kesadaran bagi yang sehat 
maupun yang sakit. Sehingga penyakit-penyakit yang gampang menular dapat 
diantisipasi agar tidak menular. 
Serta peran guru dan orang tua kurang maksimal sehingga bisa jadi mereka 
pengetahuan tentang ISPA minim. Di SD ini media edukasi tentang ISPA tidak ada 
sehingga tidak memotivasi anak-anak SD. 
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2.3 Solusi  yang ditawarkan  
 Saat ini kebersihan diri para siswa-siswi sangat kurang.Maka perlu dilakukan : 
1. Memberikan edukasi ataupun pelatihan dengan menggunakan media, seperti 
memutarkan film yang berhubungan dengan ISPA karena anak SD akan lebih 
tertarik 
2. Pemilihan Duta Sehat sebagai cara untuk memotivasi teman-temannya agar 
mencegah penyakit ISPA 
3. Pemberian Leaflet setiap kelas dan ruang-ruang tertentu untuk mengingatkan 
mereka agar selalu melakukan pencegahan agar tidak terkana ISPA 
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BAB III 
METODE PELAKSANAAN PROGRAM 
 3.1     Waktu dan  Tempat 
  Program ini akan dilaksanakan pada bulan Oktober  2013 dan akan  diselenggarakan 
di SD Negeri Pendrikan 1. 
 
 3.2   Peserta 
  Peserta yang akan menjadi sasaran program ini adalah anak-anak SD Negeri  
Pendrikan 1 khususnya kelas 4 dan 5. 
 
 3.3   Peralatan 
  Peralatan yang akan digunakan guna tercapainya tujuan progam diantaranya adalah 
sebagai berikut : 
 Pamflet untuk di bagikan 
 Leaflet untuk di bagikan 
 Microvone  
 Sound system 
 LCD proyektor 
 Laptop (slide powerpoint dan video) 
 Masker sebagai contoh alat peraga 
 
 3.4  Pelaksanaan Program Pelatihan 
a. Pelatihan   
 Pertama  dalam  program  ini  kami  akan  memutarkan  video  mengenai  
ISPA  seperti  film  kartun  upin  -  ipin  dalam  pengetahuan  yang minimum  dalam  
menggunakan  masker. 
b. Tempat 
Tempat pelatihan dilakukan di Aula SD Negeri Pendrikan 1 
c. Teknis Pemilihan Duta Sehat 
1. Pemilihan Duta sehat dengan tes tertulis 
2. Setelah itu dilakukan tes wawancara yang akan dilakukan oleh trainer 
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d. Penjaringan Peserta 
Apabila sudah sampai tahap wawancara maka dipilih 20 siswa, yaitu 10 putra dan 
10 putri. 20 siswa tersebut akan di tes kemampuan kepercayaan diri dengan 
menunjukan bakat mereka. Dan akan terpilih 4 orang putrid dan 4 orang putra 
sebagai Duta Sehat. 
e. Juri 
Juri dari pihak trainer sendiri 
f. Penilaian 
Penilaikan dilakukan secara adil tanpa melihat pandang bulu dan dilakukan secara 
ketat. 
g. Hadiah 
Setelah terpilihnya Duta Sehat maka akan diberikan suatu penghargaan berupa  
- Jas yang menandakan bahwa mereka aalah Duta Sehat 
- Piagam 
- Masker  
-  Tempat makan, agar mereka tidak jajan sembarang 
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BAB IV 
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
 
4.1      ANGGARAN BIAYA 
No Jenis Kegiatan dan Barang Jumlah Persen 
1. Bahan Habis Pakai Rp 2.750.000,- 22% 
2. Peralatan Penunjang Rp 8.510.000,- 68,08% 
3. Perjalanan Rp    340.500,- 2,72% 
6. Lain-Lain Rp    900.000,- 7,2% 
Total Biaya Rp 12.500.000,- 100% 
 
4.2 JADWAL KEGIATAN PROGRAM 
  
No  Nama 
Kegiatan 
I II III IV 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Persiapan 
Teknis 
                
2 Penyuluhan 1                  
3 Evaluasi 
Penyuluhan 1 
                
4 Pemilihan 
Duta Sehat 
                
5 Evaluasi 
Pemilihan 
Duta Sehat 
                
6 Evaluasi 
program 
                
7 Penyusunan 
laporan  
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Lampiran 2  Justifikasi Anggaran 
No Jenis Kegiatan dan Barang Jumlah Harga Satuan Jumlah 
1. Bahan Habis Pakai    
 a.   Kert   a.  Kertas A4/80 gram 
b.    
2 rim @Rp  50.000,- Rp   100.000,- 
 b. Bolpoint 140 buah @Rp    5.000,- Rp     70.000,- 
 c. Tinta isi ulang hitam 2 buah @Rp 200.000,- Rp   200.000,- 
 d. Tinta isi ulang warna 2 buah @Rp 200.000,- Rp   200.000,- 
 Konsumsi    
 - Peserta 140 orang @Rp  15.000,- Rp 2.100.000,- 
 - Trainer 4 orang @Rp  20.000,- Rp      80.000,- 
2. Peralatan Penunjang    
 a. Pamflet 15 buah @Rp  50.000,- Rp   750.000,- 
 b. Modul  140  buah @Rp  40.000,- Rp 5.600.000,- 
 c. Piagam 8 buah @Rp  10.000,- Rp     80.000,- 
 d. Jas 8 buah @Rp  50.000,- Rp   400.000,- 
 e. Masker 8 buah @Rp  10.000,- Rp    80.000,- 
 f. Tempat Makan 8 buah @Rp 200.000,- Rp1.600.000,- 
3. Perjalanan    
 Transport ke SD 2 kali x PP 4 org @Rp  42.500,- Rp   340.000,- 
6. Lain-Lain    
 a. Fotocopy Proposal 5 buah @Rp  20.000,- Rp    100.000,- 
 b. Penjilidan Proposal 5 buah @Rp  20.000,- Rp    100.000,- 
 c. Fotocopy laporan 
pelakasanaan program 
5 buah @Rp  20.000,- Rp    100.000,- 
 d. Penjilidan laporan 
pelaksanaan proposal 
5 buah @Rp   20.000,- Rp    100.000,- 
 e. Dokumentasi 50 cuci cetak @Rp  10.000,- Rp   500.000,-   
Total Biaya Rp 12.500.000,- 
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Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Peneliti dan Pembagian Tugas 
No Nama/NIM Program Studi Bidang 
Ilmu 
Alokasi 
Waktu 
Uraian 
Tugas 
1. Pramita Naily Faizah Kesehatan Masyarakat  Pimpinan 2 jam/Minggu Memimpin 
Semua 
Kegiatan 
2. Eunike Tiara Winda Kesehatan Masyarakat Trainer 2 jam/Minggu Melakukan 
Pelatihan 
3. Heni Nova Anggreani Kesehatan Masyarakat Trainer 2 jam/Minggu Melakukan 
Pelatihan 
4. Anna Septiani Kesehatan Masyarakat Trainer 2 jam/Minggu Melakukan 
Pelatihan 
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      Lampiran 4 : Surat Pernyataan Ketua Pelaksana 
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Lampiran 5 : Surat Pernyataan Kesediaan Mitra 
 
 
 
